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 ABSTRAK:. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh GCG dengan 
unsur kepemilikan keluarga, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
komisaris independen, dan komite audit terhadap biaya ekuitas dan biaya utang 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 24 perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
periode penelitian 2012-2013. Penelitian ini menggunakan data laporan 
keuangan yang telah diaudit dan ringkasan kinerja perusahaan dengan total 
sebanyak 48 observasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan 
keluarga, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, dan komite audit secara simultan berpengaruh terhadap biaya 
ekuitas dan biaya utang. Secara persial kepemilikan keluarga dan komisaris 
independen berpengaruh terhadap biaya ekuitas namun tidak berpengaruh 
terhadap biaya utang, sedangkan kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas dan biaya utang. Komite 
audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas namun 
berpengaruh terhadap biaya utang.  
Kata kunci: Good Corporate Governance, kepemilikan keluarga, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, 
biaya ekuitas dan biaya utang. 
 
